BAB II
uPAYA PEMELIHARAAN HADITS
DAN DASAR DASAR PENTASHHIHANNYA

A. Definisi hadits

Dalam memberikan definisi hadits, penulis menge -

mukakan dua pengertian , yaitu :

a. Menurut bahasa

Hadits menurut bahasa mempunyai beberapa arti :

1.

2,

Jadid lawan dari pada qadim = yang baru, jamak -
nya hidats,hudatsa' dan huduts,

Qarib = yang dekat, yang belum lama lagi terja
di . Seperti delam perkataan "hadatsul ahdi bil
Islam" = orang baru memeluk agama Islam, jamak -
nya hidats,hudatsa' dan huduts.

Khabar,warta,yakni "maa yutshaddatsu bihi wa -~
yungalu" sesuatu yang dipercakapkan dan dipin -

dahkan seseorang kepada seseorang, sama maknanya

dengan hidditsa'. Dari makna ini yang diambil
perkataan "Hadits Rasulullah".1
Hadits yang bermakna khabar ini diisytigagkan

dari hadits yang bermakna riwayat,atau ikhbar =
mengkhabarkan, Apabila dikatskan haddatsanaa bi
hadiitsim, maka maknanya akhbaranaa bihi hadits-
uny dia mengkhabarkan sesuatu khabar kepada ka
mi. Ringkasnya hadits bukanlah sifat musyabba =
hah walaupun ia sewazan "katimt",Jamaknya hidts-
an, atau hudtsan dan dijamakkan juga ahaaditts,
jamak inilah yang dipakai buat jamak hadits -

yang bermakna khabar dari Rasul.

Hadits hadits dari Rasul dikatakan "phaadiitsur
Rasul" tak pernah dikatakan "Uhdutsur Rasul".2

1

Prof.T.M.Hasbi Ash shiddiqy,Sejarah dan pengant-

ar Ilmu Hadits,Bulan Bintang, Jakarta,1974,hal. 20

2

1bid.
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b, Menurut istilah

para ulama ahli hadits berbeda pendapat dalsm men
ta'rifkan hadits,perbedaan tersebut karena dipengaruhi -
olsh terbatas dan luasnya obyek peninjauan masing masing.
Dan perbedaan sifat mereka itu melahirkan dua macam ta'-
rif al hadits,yakni ta'oif yang terbatas di satu fihak -
dan ta'rif yang luas di fihak lain.
Ta'rif hadits yang terbatass sebagaimana dikemukakan oleh

jumhuurul muhadd{:siin ialah :
3) Wgmigh 1y 8t b g Y pads alivigdt b

"Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW. baik -
berupa perkataan,perbuatan, pernyataan dan lain -

sebagainya'.

Ta'rif ini mengandung empat unsur,yaitu :perkatan, perbun
atan,pernyataan dan sifat sifat atau keadaan NabisABAW -
yang semuanya hanya disandarkan kepada beliau saja, ti-
dak termasuk yang disandarkan kepada shahabat dan tidak-
pula disandarkan kepada tabi'in.

Tatrif hadits yang luas sebagaimana yang dikemukakan ol
eh sebagian muhadditsiin,tidak hanya mencakup suatu yang
dimarfutkan kepada Nabi say saja,tapi yang mencakup sua-
tu yang disandarkan kepada shahabat dan tabi'in. Dengan=
demikian ta'rif hadits ini meliputi segala berita yang-
marfu',mauquf dan yang magtu', sebagaimana yang dikemuka-
kanroleh Muhammad Mahfudh :

Lo 6 30 & e Jopale aftp g oally iy Fegamdd o)
( Wity oo bboalt Mg tle poy ) wpdgall

3
hal.8

Muhammad Mahfudh at Turmusi,Minhaj Dzawin Nadhar,

Ibid.
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"Sesungguhnya hadits itu bukan hanya dimarfutkan-
Nabi SAW sajas,malainkan pula dapat disebutkan -
apa yang mauguf dan apa yang maqtu!' ",

B.Sebab sebab adanya usaha pemeliharaan hadits,

Memelihara kemurnian hadits dan menyebarkannyas s8
bagaimana aslinya dari Nabi Muhammad SAW. sdalah merupa-
kan kewajiban bagi ummat Islam dan harus mendapat perﬁa~
tian yang sangat karena hal ini akan mempengaruhi keasda-

an ummat Islam itu sendiri.

Memelihara kemurnian hadits berarti memelihara ke
murnian hukum Islam,karena hadits merupakan sumber hukum
Islam yang kedua setelah al-Qur'an. Sebagaimana dikemuka
kan oleh Muhammad 'Ajjaj Al Khathib :

"Al-Qur'an merupakan sumber hukum syara' yang per
tama, sedang as-Sunnah merupakan sumber syara! yang kedua,
oleh karena itulah as=Sunnah memberikan penjelasan yang-
terperinci dari maksud maksud hukum syara' yang ipfbrkdg

dung di dalamnya.5

Tegasnya usaha usaha memelihara kemurniian hadits-
selalu dilakukan oleh ummat Islam,disebabkan karema ada-
nya usaha usaha dari fihak tertentu untuk memalsukan al-
hadits atau memutarbalikkan hadits serta menambah atau -
mengurangi bagian bagian tertentu dari hadits yang asli.
0leh karena usaha usaha pemalsuan hadits itu kemungkinan
selalu ada,maka usaha usaha memelihara kemurnian hadits-
itu juga selalu dilakukan oleh ummat Islam sesuai dengan

kemampuan mereka masing masing,

> Muhammad 'A33aj 2l Khethib,As Sunnah gsblat Tad~
win,Darul Fikri, Cairo,1971,hal.b




18

C.Dasar dasar menshahihkan hadits

sessorang dapat mengetahui suatu peristiwa yang -
terjadi atau menerima hadits dari sumber aslinya, adaka-
lanya berdasarkan panca indra secara langsung dan adaka-
lanya tidek secara langsung. Jika seseorang dengan terja
dinya peristiwa itu jaraknya sangat jauh atau penerima -
berita dengan sumber berita itu tidak hidup dalam satu-
generasi,mustahillah seseorang manarima suatu kebenaran-
tenbang sesuatu pemberitaan yang masing masing diterima-
nya dengan cara tidak langsung jika tanpa menggunakan me

dia media yang dapat diterima.

Untuk menguji kebenaran masing masing yang diteri
ma secara tidak langsung itu memerlukan suatu dasar dan-
sandaran kepada dan dari sispa pengetahuan dan pemberita
an itu diterimé jika pemberitaan itu berthap tahap,maka-
si pemberitahu berita terakhir harus dapat menunjukkan =
sandarannya. Demikian juga halnya dengan hadits,untuk me
nerima hadits dari Nabi Muhammad.SAW.unsur unsur sipembs
rite,materi berita dan sandaran berita satupun tidak da-
pat ditinggalkan.
dalam hal ini para ulama ahli hadits menciptakan istilah
istilah untuk unsur unsur itu dengan nama perawi, matan-

den yang terakhir adalah sanad hedits.

Dengan demikian untuk mentashhihkan hadits dibu -
tuhkan pengetahuan yang luas dan mendalam tentang rijal-
ul hadits, tanggal lahir dan wafatnya para perawi hadits,
agar dapat diketahui apakah dia bertemu dengan orang -

yang meriusyatkan hadits atau tidak bertemu.

sebagaimena dimuka dikatakan,bahwa untuk mentash-
hihkan hadits sangat dibutuhkan pengetahuan yang luas -
dan mendalam tentang rijalul hadits,Para ulama hadits -
sejak zaman shahabat sampai zaman al Bukhari telah bsru-
saha mentashhihkan hadits dengan menyelidiki keadaan pa-
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ra perawi hadits secara teliti dan cermat tentang nilai-
nilai kebenaran dan kepercayaan mereka,apakah hafalan me
reka kust, keadilannya,siapa yang benar benar dapat dapat
dipercaya dan siapa yang tertutup :keadaannya,siapa yang-
jujur dan dapat dipercaya,serta orang yang tidak dapat-
dipercaya. ’ |

Dalam hal penelitian perawi perawi hadits untuk -
mentashhihkan hadits Nabi s5AuW,al Bukhari mempunyai andil
yang cukup besar dengan dua keistimewaan, yaitu : -
pertama : hafalannya yang sungguh kuat yang jarang -
tandingannya, terutama dalam bidang hadits,

kedusa : keahlian dalam meneliti keadaan perawi pe-
rawl hadits,yang dapat kita lihat dalam ki-
tab tarikhnya yang disusun untuk menerang =
keadaan para perawl hadits,

Disamping itu al Bukhari dalam menghadapi perawi-
peravi yang lemah dan tercela,beliau menggunakan kata ka

ta yang sopan sekali.6

Dalam menqumpulkan hadits hadits yang shahih ke-
dalam kitab jami'nya,beliau memakai beberapa syarat,demi
kian juga Imam Muslim,uwslaupun kadang kadang syarat yang
dikemukakan oleh al Bukhari tidak dipskai oleh Imam al-
Muslim, Namun ada juaga syarat yang disepakati oleh ke-
dua ulama tersebut,

Adapun syarat syarat yang disepakati oleh keduanya ada-
lah sebagai berikut :

a. Sanadnya muttashil

b, Perawinya Muslim,yang bersifat benar,tidak su-

ka bertadlis dan tidak bsrubah akalnya,adil ,-
kuat hafalannya,tidak ragu ragu dan baik pula-
i'tiqadnya.7

b

7 Habi ash shiddieqy,0p Cit, hal.93

Ibid,hal.94
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Perayi yang menerima hadits dari tokoh tokoh : hd<
dits seperti az zuhri,tentu tidak sama semuanya,ada yang
hubungannya dengan az Zuhri dan ada yang tidak,pAl Bukha-
ri mensyaratkan yang erat hubungannya, sedang Muslim me-

nerima perawi perawi yang tidak srat hubungannya.

Mengenai orang orang yang bukan tokoh,maka baik -
al Bukhari maupun Muslim mensrime riwayatnya,asal saja-
perawi itu kepercayaan adil, tidak banyak khilaf ~atau-
keliru,®

Pada bagian yang lalu telah dijelaskan usaha usa-
ha ulama hadits dalam menyaring hadits telah berussha -
sungguh sungguh untuk melaksanakan penélitian terhadap -
hal hal yang berkaitan dengan usaha usaha penyaringan ,-

baik meneliti dari segi sanadnya maupun perauwi peravi.

Dengan memperhatikan apa yang telah dilakukan ol-
eh para ulama ahli hadits terdahulu,maka dapatlah dapat-
lah disimpulkan bahwa dasar dasar mentashhihkan hadits -
adalah dengan jalan :

1. Mensliti sanad. _

2, Meneliti rawi rawi hadits dalam menetapkan se-
tatus kejujurannysa.

3. Meneliti matan hadits.

Untuk menambah data yang diperlukan dalam meneli-
ti hadits,ketiga hal itu adalah sebagai berikut :

1. Meneliti sanad hadits
Dalam bidang hadits sanad adalah merupakan neraca
untuk menimbang shehih,hasan atau dla'ifnya suatu hadits.

Usaha seorang ahli hadits dalam menerangkan suatu hadits
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dengan penjelasan kepada siapa hadits itu disandarkan di
sebut mengisnadkan hadits,hadits yang telah diisnadkan -
oleh si musnid disebut hadits "Musnad" , misalnya musnad
As Shihaab,musnad al Firdaus, keduanya merupakan kampulan
hadits yang diisnadkan oleh As Shihaab dan al Firdaus.
Disamping itu musnad dapat juga berarti

a. Hadits yang marfu' lagi muttashil

b. Nama kitab yang menghimpun hadits yang mengs =~

lompokkan shahabat yang meriwayatkan,

Dalam kitab musnad ini nama shahabatlah yang dike
tengahkan sebagai topik,semua hadits yang diriwvayatkan -
oleh shashabat terhimpun dalam satu kelompok,tanpa dikla-
sifikasikan isinya dan tanpa disisihkan hadits yang sha-
hih dengan hadits yang dla'if. Ssetelah dituliskan ha ="
dits dari seorang shahabat barulah beralih kepada hadits
hadits yang diriuvayatkan shahabat yang lain dalam keada-
an yang sama, Disamping dengan mudah diketahui jumlah ha
dits yang diriwvayatkan oleh seorang shahabat, terdapat pu
la kesulitan bila kita hendak mencari hadits hadits.yang
menjadi dalil dalam suatu masalah,misalnya saja bila ki-
ta hendak mencari hadits yang menjadi dalil tentang wa-
jibnya wudlu, terpaksa kita harus membaca kitab tersebut-
deri awal sampai akhir. Contoh,kitab musnad Imam Ahmad -
bin Hambal, Ishag bin Rahswsih al Madany.

Dengan memperhatikan sanad sanad hadits, maka ki-
ta akan dapat mengetahui mana yang baik dan mana yang ti
dak baik sehingga kita mengetahui dersjat sanad hadits -
tersebut, pada gilirannya kita akan mengetahui derajat ha
dits itu sendiri. Dalam hal derajat sanad ini,ulama ahli
hadits membagi tingkatannya menjadi

1. Ashahul asaaniid ( sanad yang lebih shahih )
2. Ahsanul asaaniid ( sanad yang lebih hasan )
3. Adl'aful asaaniid ( sanad yang lebih dla'if )
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Dalam hal kaitannya dengan pembagian tiga tingka
tannya ini para ulama berbeda pendapa@,hal ini sebagai-
mana dijelaskan oleh Drs.Fathurrahman sebagsi berikut :

Imam Nawawi dan Ibnu Shalah tidak membenarkan me
nilai suatu sanad hadits dengan ashhul ssaaniid atau me
nilai matan hadits dengan ashahul hadits secara mutlak,
yakni tanpa méﬁyéndarkan kepada sesuatu hal tertentu ,-
artinya dikhususkan kepada shahabat tertentu saja,misal
nya ashahul asaaniid dari Abu Hurairah ra. atau dikhu -
suskan pada penduduk daerah tertentu,atau dikhususkan -
hadits dalam bab tertentu. Segolongan muhadditsiin yang

lain membolehkan secara mutlak.9

Dengan melihat uraian diatas,kita dapat mengam -
bil suatu pengertian bahuwa adanys perbedaan pendapat da
lam hal ashahul asaaniid ini hanya pada batasan muflak-
dan muqayyad saja. Namun mareka sepakat bahwa ashahul -
asaaniid memang ada. Disamping itu para shli hadits da-
lam menilai suatu hadits juga melalui menilai masalah =
sanad hadits. Sanad itu mereka pakal sebagai neraca un-
tuk menimbang hadits. Dengan sanadlah kits dapat menge-
tshui mana hadits yang diterima dan mana hadits yang di

tolak.

pari beberapa ursian diatas,maka dapatlah difor-
mulasiksn bahua dalam meneliti suatu hadits untuk menen
tukan nilai atau kualitas hadits tersebut,maka peneliti
haruslah terlebih dulu meneliti sanad hadits,mulai dari
awal sampai akhir sanad ,apakah muttashil atau tidak.

2, Meneliti perawi hadits dalam menentukan status keju-

jurannya,

° Drs. Fathurrahman, Ikhtishar Mushthalahul Hadits,
Al Ma'arif,Bandung, 1985, hal.26-27
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Meneliti rawi rawi hadits adalah meneliti rauwi ra
wi yang ada dalam sanad hadits, apakah rawi itu memenuhi
syarat untuk bisa diterima riwayatnya atau tidak,

Untuk menilai status kejujuran rawi rswi itu,maka
para ahli hadits membuat kriteria. Secara global rawi ra
1tu bisa diterima riuayétnya jika memenuhi syarat syarat
tertentu. Adapun syarat syatrat tersebut menurut Hasbi As
Shiddieny adalah :

a. beragama Islam
b, sudah sampai umur,adil
c. dlabith.!®

Penjelasan singkat
a. Beragama Islam

Perawi yang kafir tidak dapat diterima riwayat -
nya, meskipun ia bukan orang pendusta,hal ini sebagaimana

dijelaskan dalam al Qur'an surat al Hujuraat :6

Lo prmd Vgmaras OV Youteddd *laiy G B pS 0L (0 Vil W UV LY
"Hai orang orang’y%’g‘é‘em,bp@kimg"w

damu orang fasig membawa berita,maka periksalah-
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu -
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keada
annya, sehingga kamu akan menyesal atas perbuatan
itu tadiv., ™

Hal ini adalsh wajar jika kita menganalisanya se-
cara rasional, sebab hadits fungsinya sangat mendasar da-
lam agama Islam,disamping ia sebagai penjelas,psnafsir,-
dan penegas dari ayat ayat al Qur'an,hadits juga menempa
ti kedudukan yang penting dalam hukum Islam,yakni seba -

gai sumber hukum Islam yang ksedua setelah al Qur'an.

10 Hasbi As Shiddiqy, Pokok pokok Ilmu Dirayah Ha-
dits, Bulan Bintang,Jakarta, 1874, juz I,hal.41-42

_ KDepartemen Agama RL, Al Qur'an dan Terjemahnya, Yayasan -
Penyelenggara./ Penafsir Al Qur'an, Jakarta, 1985, hal. 864.
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b. Sudah mencapai umur
Tentang batasan umur seseorang yang bolsh meriuva-
yatkan hadits,para ulama berbeda pendapat :
- Musa bin Harun al Hammal, apabila ia dapat mem-
bedakan antara lembu dan keledai,

- Yahya bin Ma'in, sekurang kurangnya umur 15th11

Dengan demikian jelaslah jika seseorang meneliti-
suatu hadits untuk menentukan apakah hadits tersebut da-
pat diterima sebagai hujjah atau tidak,tentu harus mens
liti keadaan para peauwi tefsebut dari segi umur,umur be
rapaksh perawi terssbut ketika meriwayatkan hadits, jik;
pada waktu meriwayatkan hadits tersebut usianya bselum -
maencapai umur yang telah ditetapkan,maka haditsnya tidak

boleh diterima.

c. Keadilan

Dalam meriwayatkan suatu hadits seorang perawi -
harus memiliki sifat adil,adapun yang dimaksud dengan si
fat sifat adil adalah :

nTenaga jiwa yang selalu mendorong untuk berbuat-
tagwa menjauhi dosa dosa besar,menjauhi kebiasaan mela-
kukan dosa. dosa kecil dan meninggalkan perbuatan perbua-
tan mubah yang dapat menodai keperwiraan (muruah) seper-
ti makan di jalan umum sambil bergurau yang berlebih le-
bihan. 2

Dari uraian diatas mengandung empat unsur yang ha
rus dipenuhi,agar seseorang dapat dikatakan adil,yaitu :

1. Harus selalu bertindak taqua

2. Harus selalu menjauhi dosa dosa besar

3. Harus selslu menjauhi dosa dosa kecil

4. Harus selalu meninggalkan perkara mubah yang-

dapat menodal diri.

" 1bid,hal.39

12 Drs. Fathurrahman,Op Cit, hal,97



Dalem menetapkan keadilan perawi perawi hadits ,-
maka para ahli hadits menetapkan istilsh istilah dengan-
bentuk lafadh lafadh yang menunjukkan sifat sifat rawi -
sesual dengan kwalitas keadilannya.

Al Hafidh Ibnu Hajar membagi enam martabat bagi ta'dil -

dan lima martabat bagi tajrih.13

Adapun martabat martabat bagi ta'dil adalash :
1. Tisp ibarat yang menggunakan fi'il tafdlil ,-

seperti : U'M @3‘
-si fulan orang yang paling kepercayaan,

-si fulan orang yang paling kuat hafalannya dan keadilan
Martabat inilah yang dianggap paling tinggi dari marta -
bat martabat yang lainnya,

2. Tiap yang menggunakan derajat para perawi iba-
rat tersebut lafadhnya diulang ulang guna menunjukkan ke
pada keadilan para peravi tersebut.

aks LA
kd tagd
Wy ¥ N

3. Menunjukkan keadilan dengan suatu lafadh yang-

- orang yang tsigah(lagi) tsigah =
- orang yang teguh (lagi) tsigah =
- orang yang hafal (lagi) petah lidahnya =

mengandung arti kuat ingatan. Misalnya

- orang yang teguh (hati dan lidshnya) = i
- orang yang meyakinkan (ilmunya) = &_u -

- orang yang hafidh (kuat hafalannya)

4, Menunjukkan keadilan dan kedlabitan,tetapi de-
ngan lafadh yang tidak mengandung arti kuat ingatan dan
adil, Misalnya :

3 9 et
- orang yang sangat jujur = g3

'3 Ibid, hal., 273
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- orang yang dapat memegang amanat = oyl
- orang yang tidak ada cacat = ~ "N Y

5. Menunjukkan kejujuran rawi,tetapi tidak terpa-
ham adanya kedlabitan.Misalnya :

~orang yang berstatus jujur = JAalt by
~orang yang baik haditsnya = Ly dmdt dyn
-orang yang berdekatan dengan hadits - g dndl vy N

orang lain yang tsigah =
6. Menunjukkan arti mendekati cacat, Seperti sif-
at sifat tersebut diatas yang diikuti dengan lafadh "In-
sya Allah" ,atau dikaitkan dengan suatu pengharapan.
Misalnya :

oMol Y e
- orang yang diharapkan tsigah LI gd’\l’"«!‘ﬂ)w
- orang yang sedikit keshahihannya= &’,‘ g*

-~ orang yang jujur,insya Allah

n

Martabat martabat bagi tajrih

1. Menunjukkan kepada keterlaluan si rawi tentang
cacatnya dengan menggqunakan lafadh af'alut tafdlil,
Misalnya :
- orang yang paling dusta = wr AV b g

- orang yang paling bohong

S
E
r
&

2. Menunjukkan kesangatan cacat dengan menggunai-
kan lafadh berbentuk mubalaghah. Misalnya
- orang yang pendusta = iw

w VA5
Jla o

3. Menunjukkan tuduban dusta,bohong atsulain seba

- orang yang pembohong =

- orang yang penipu =

gainya. Misalnya

- orang yang dituduh bohong = V‘M % acd \'Im
- orang ysng perlu diteliti = M L S ¥
Jad b 3

- orang yang gugur =

-~orang yang haditsnya telah hilang = ag el veut 1J 0”



4, Mmenunjukkan kepada berkesangatan lemahnya..
Sy dndt 1 s
dead o33
tydetl Jgd e oA

Misalnya :
- orang yang dilempar haditsnya

- orang yang lemah =

= orang yang ditolsk haditsnys
5. Mmenunjukkan kepada kelemahan dan kekacauan ra-
wi mengenai hafalannya., Misalnya :

- orang yang tidak dapat dibuat hujjah-

oy gy ¥ W

haditsnya
-~ orang yang tidak dikenal identitasnya = JW "m
- orang yang munkar haditsnya = el J“. 0»
- oranQ yang banyak duga duga = ¢y o

d. Kedlabitan

Kwalitas seorang rawi jugs ditentukan oleh kadar
kedlabitannya, Hal ini wajar, sebab seorang rowi hadits -
yang kurang memahami riwsyat yang ia terima tentu is ti-
dak dapat menyampaikan riuayat kepada orang lain dengan
tepat, bahkan mungkin terjadi apa yang ia ceritakan meny
impang dari yang ia terima. Demikian juga hafalan sese -
orang rwawi akan sangat mempengaruhi riwayatnyse. Hafalan
disini dimaksudkan menghindari kekeliruan dan penyimpang
an apa yang ia ceritakan dengan yang ia terima. Jadi di
samping hafal secara lisan juga daepat dilsksanakan seca-

ra tertulis.

Untuk mengetahui kedlabitan seorang rawi dapat -
lah dilaksanakan dengan jalan mengadakan perbandingan ri
wayat yang dirawikan oleh seorang rauwi tersebut dengan -

rivayat yang dirawikan oleh rawi yang lain,

Jadi jelsslah,kalau kita akan meneliti kedlebit-
an seorang rawi hadits,maka kita hards memperbandingkan-
hadits yang diriwaystkan olsh rawi terssbut dengan ha=-
dits yang diriwayatkan oleh rawi lain yang kuwalitas ke-
dlabitannya sudah diketahui.
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3. Meneliti matan hadits

Dalam meneliti hadits guna menentukan apakah ha -
dits itu dapat diterima atau tidak, kita harus meneliti-
persambungan sanad hadits, kwalitas para perawi dan juga
tidak dapat diabaikan meneliti keadaan matan hadits itu

sendiri.

Meneliti keadaan matan hadits berati menyelidiki-
apakah didalam matan itu tidak terdapat hal hal yang me-
nyebabkan hadits tersebut tidak dapat dipai hujjah,misal
nya terdapat kejanggalan,isinys bsrtentangan dengan al-
Qur'an, bertentangan dengan hadits yang riwayatnya lebih
kuat.

Untuk mengadakan penelitian matan hadits ini sa-
ngat diperlukan memahami ilmu ilmu yang merupakan bagian
dari ilmu hadits, Adapun ilmu ilmu yand dipergunakan un-
tuk meneliti matan itu adalah :

1, Ilmu gharibil hadits, yaitu : .Je’h agid pa '.“
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"I1lmu pengetahuan untuk mengetahui lafadh lafadh-
dalam matan hadits yang sulit lagi sukar difaha-

mi, karena jarang sdkali digunakan.

Jadi yang menjadi obyek ilmu ini sdalah kata ka
ta yang musykil dan susunan kalimatnya sukar difahami -
maksudnya. Dengan ilmu ini, maka akan terhindarlah sese-
orang dari penafsiran terhadap matan hadits dengan jalan
menduga duga,yang sangat berbahaya bagi kebenaran hadits.
2, Ilmu asbabi wurudil hadits, yaitu :
"Ilmu yang menerangkan sebab sebab turunnya suatu
hadits",

3. Ilmu tawvarihil mutun, yaitu :
"Ilmu yang menerangkan kapan matan itu diucapkan-
atau diperbuat, Hal ini sangat diperlukan untuk

mengetahui nasakh dan mansukhnya matan hadits ", .

T4 hid.hal. 281



4, Ilmu nasakh mansukh
"Ilmu yang digunakan untuk mengetahui mana matan-
yang datang terkemudian dan mana matan yang da-
tang terdahulu.1§

5, Ilmu mukhtalafil hadits, yaitu :
"Ilmu ini memgahas tentang cara mengumpulkan ha~
dits hadits yang menurut lahirnya saling berla -

uanan".16

Dari uraianndiatas,maka dapat disimpulkan bahua -
untuk menentukan kualitas hadits dari segi diterimanya -
sebagai hujjah, maka peneliti harus mengadakan peneliti-
an yang cermat terhadap tiga hal, yaitu :

1. Meneliti persambungan sanad hadits hadits yang
akan diteliti.

2. Meneliti keadaan perauwi yang terdapat dalam sa
nad hadits tersebut,bagaimana kuyalitas keadil-
an dan kedlabitannya.

3. Meneliti matanm matan hadits, apakah tidak ter-

jadi kejanggalan atau tidak.

Dengan meneliti tiga unsur itulah, maka seseorang

dapat menentukan nilai atau kualitas hadits.

15
16

Ibid. hal.291
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